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SUMMARY 

BALQIS ASSYIFA SABRINA.  The Effect Of Rice Milling Capacity On The 

Amount Of Rice Supply And Rice Business Revenue In The Banyuasin Regency 

(Supervised by ANDY MULYANA and HENNY MALINI) 

 

Banyuasin is the regency that supplies the highest rice yields in South 

Sumatra Province. Rice milling business in the region is also very important in the 

process of rice supply chain in the South Sumatra region. Machine capacity and 

production capacity affect the number of rice stakes and the selling price offered by 

the rice grinder business. The capacity of rice milling can affect the productivity of 

the rice milling business.  The objectives of this study are (1) To analyze the effect 

of rice mill processing capacity on the amount of rice supply. (2) Calculate how 

much the productivity ratio of a small rice mill business processing and medium 

rice mill business revenue (3) Calculates how much the rice mill byproduct's 

revenue contribution to the income of a small rice mill business and a medium rice 

mill business. This research was conducted in Rambutan District and Tanjung Lago 

District Banyuasin District. Determination of location is done deliberately 

(Purposive sampling location). Data collection in this study was conducted in 

November 2019. Data collected were primary data and secondary data. The 

research method used was a survey method. The results of the research that have 

been carried out can be concluded (1) The value of t-count> t-table means that HO 

is rejected, which means the capacity of small rice grinder and rice grinder machine 

is significantly influencing the production of rice produced. (2) The productivity of 

the capacity of the machine to the production of rice produced by the small rice 

grinder business and the medium rice grinder business does not have a significant 

difference. (3) Revenue byproducts of the small rice grinder business in Banyuasin 

Regency contributed 8,5 percent to the total revenue of the rice grinder business 

and revenue from the byproducts of the medium rice grinder business contributed 

4 percent to the total income of the medium rice grinder business. The revenue 

contribution of byproducts from the rice grinder business in Banyuasin is not 

dominant 

 

Keywords: contribution, machine capacity, rice grinder business, rice production, 

and value added, productivity 

 

 
 

 

 



RINGKASAN 

BALQIS ASSYIFA SABRINA.  Pengaruh Kapasitas Pengolahan Penggilingan 

Padi terhadap Jumlah Pasokan Beras dan Pendapatan Usaha Penggiling Padi di 

Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan HENNY 

MALINI) 

 

Banyuasin merupakan kabupaten yang menyuplai hasil panen padi tertinggi 

di Provinsi Sumatera Selatan.  Usaha penggilingan padi di wilayah tersebut juga 

sangat berperan penting dalam proses rantai pasok beras di wilayah Sumatera 

Selatan. Kapasitas mesin dan kapasitas poduksi mempengaruhi jumlah pasakon 

beras dan harga jual yang ditawarkan oleh usaha penggiling padi.  Kapasitas 

penggilingan padi mampu mempengaruhi produktivitas dari usaha penggilingan 

padi tersebut. Tujuan penelitian ini adalah (1) Menganalisis pengaruh kapasitas 

pengolahan penggilingan padi terhadap jumlah pasokan beras. (2) Menghitung 

berapa perbandingan produktivitas pengolahan usaha penggiling padi kecil dan 

pendapatan usaha penggiling padi sedang (3) Menghitung berapa besar kontribusi 

pendapatan produk sampingan penggilingan padi terhadap pendapatan usaha 

penggiling padi kecil dan usaha penggiling padi sedang.  Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Rambutan dan Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (Purposive sampling location). 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan November 2019. Data 

yang dikumpulkan ialah data primer dan data sekunder. Metode penelitian yang 

digunakan ialah metode survei. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan (1) Nilai t-hitung > t-tabel artinya HO ditolak yang berarti kapasitas 

mesin penggiling padi kecil dan penggiling padi sedang berpengaruh secara 

signifikan terhadap produksi beras yang dihasilkan. (2) Produktivitas dari kapasitas 

mesin terhadap produksi beras yang dihasilkan  usaha penggiling padi kecil dan 

usaha penggiling padi sedang tidak terdapat perbedaan yang signifikan. (3) 

Pendapatan produk hasil sampingan usaha penggiling padi kecil di Kabupaten 

Banyuasin memberikan kontribusi 8,5 persen terhadap total pendapatan usaha 

penggiling padi dan pendapatan produk hasil sampingan usaha penggiling padi 

sedang memberikan kontribusi 4 persen terhadap total pendapatan usaha penggiling 

padi sedang.  Kontribusi pendapatan produk hasil sampingan usaha penggiling padi 

contoh di Banyuasin tidak dominan. 

 

Kata Kunci : kontribusi, kapasitas mesin, nilai tambah, produktivitas, produksi 

beras, usaha penggiling padi. 
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The objectives of this study are (1) To analyze the effect of rice mill processing capacity 

on the amount of rice supply. (2) Calculate how much the productivity ratio of a small rice mill 

business processing and medium rice mill business revenue (3) Calculates how much the rice 

mill byproduct's revenue contribution to the income of a small rice mill business and a medium 

rice mill business. This research was conducted in Rambutan District and Tanjung Lago District 

Banyuasin District. Determination of location is done deliberately (Purposive sampling location). 

Data collection in this study was conducted in November 2019. Data collected were primary 

data and secondary data. The research method used was a survey method. The results of the 

research that have been carried out can be concluded (1) The value of t-count> t-table means 

that HO is rejected, which means the capacity of small rice grinder and rice grinder machine is 

significantly influencing the production of rice produced. (2) The productivity of the capacity of 

the machine to the production of rice produced by the small rice grinder business and the 

medium rice grinder business does not have a significant difference. (3) Revenue byproducts of 

the small rice grinder business in Banyuasin Regency contributed 8,5 percent to the total 

revenue of the rice grinder business and revenue from the byproducts of the medium rice grinder 

business contributed 4 percent to the total income of the medium rice grinder business. The 

revenue contribution of byproducts from the rice grinder business in Banyuasin is not dominant 

 
Keywords: contribution, machine capacity, rice grinder business, rice production, and 

value added, productivity 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sektor pertanian masih menjadi sektor penting dalam pembangunan ekonomi 

nasional.  Peran strategis sektor pertanian tersebut digambarkan dalam kontribusi 

sektor pertanian dalam penyedia bahan pangan dan bahan baku industri, 

penyumbang PDB, penghasil devisa negara, penyerap tenaga kerja, sumber utama 

pendapatan rumah tangga perdesaan, penyedia bahan pakan dan bioenergi, serta 

berperan dalam upaya penurunan emisi gas rumah kaca.  Upaya mencapai target 

sukses pembangunan pertanian meliputi (1) peningkatan swasembada 

berkelanjutan padi dan jagung dan swasembada kedelai, gula dan daging sapi, (2) 

peningkatan diversifikasi pangan, (3) peningkatan nilai tambah, daya saing dan 

ekspor, dan (4) peningkatan kesejahteraan petani melalui strategi yang dikemas 

dalam 7 Gema Revitalisasi yang meliputi (1) revitalisasi lahan, (2) revitalisasi 

perbenihan dan perbibitan, (3) revitalisasi infrastruktur pertanian, (4) revitalisasi 

SDM petani, (5) revitalisasi permodalan petani, (6) revitalisasi kelembagaan petani, 

dan (7) revitalisasi teknologi dan industri hilir. Sampai saat ini telah banyak capaian 

yang diwujudkan meskipun masih perlu ditingkatkan (Kementrian Pertanian, 

2015).  

Beras merupakan makanan pokok pada hampir seluruh masyarakat di benua 

Asia termasuk Indonesia yang menjadikan beras sebagai makanan pokoknya. Beras 

menyumbang lebih dari 22% dari asupan energi global.  Asia adalah produsen beras 

utama, dimana jumlah produksi padi sekitar 92% dari total produksi dunia.1,2 bagi 

bangsa-bangsa di Asia, beras merupakan pangan pokok yang cukup dominan. 

Walaupun bervariasi antar Negara, namun sumbangan beras terhadap pemenuhan 

kebutuhan kalori dalam diet sehari-hari masyarakat Asia masih relatif cukup tinggi. 

Sebagai contoh, Laos dan Myanmar konsumsi beras per kapita per tahunnya hingga 

saat ini masing-masing mencapai sekitar 179 kg dan 190 kg, sementara Indonesia 

masih sekitar 142 kg (Nuryani, 2013). 

Pemerintah sangat memproritaskan peningkatan padi nasional karena 

beras selain sebagai makanan pokok penduduk Indonesia, juga sebagai barang dan     
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politik.  Hal ini juga didasari dengan meningkatnya jumlah penduduk sehingga 

kebutuhan beras terus meningkat dan sangat diperlukan peningkatan produksi padi. 

(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bengkulu, 2014).  

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil beras di Indonesia. 

Produksi beras di Sumatera Selatan bahwa pada tahun 2015 sebesar 4.247.922 ton.  

Asal pasokan beras Provinsi Sumatera Selatan sebagian besar berasal dari luar 

wilayah Provinsi Sumatera Selatan, yang didominasi beras dari Provinsi Lampung 

dan Provinsi Bangka Belitung dengan persentase 43,81 persen. Sementara itu, 

hanya 12,39 persen stok beras yang mampu disediakan dari dalam wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan.  Terkait hal ini, dari hasil survei diperoleh informasi lain bahwa 

50 % sampel pedagang di Provinsi Sumatera Selatan mengaku mengalami kendala 

pada pengadaan stok beras yang disebabkan oleh faktor fluktasi harga lebih lanjut, 

dari sisi penjual hampir seluruh stok beras dipasarkan dalam wilayah sedangkan 

sedikitnya sisanya dipasarkan ke luar Provinsi. Wilayah Provinsi Sumatera Selatan 

hanya memiliki 12,39 persen stok beras yang mampu disediakan.  Terkait hal ini, 

dari hasil survei diperoleh informasi lain bahwa 50 persen sampel pedagang di 

Provinsi Sumatera Selatan mengaku mengalami kendala pada pengadaan stok beras 

yang disebabkan oleh faktor fluktuasi harga (Badan Pusat Statistik Sumsel, 2017). 

Luas panen padi sawah pada tahun 2017 di Sumatera Selatan adalah 953.554 

ha dan padi ladang adalah 46.418.  Luas lahan padi sawah terluas berada di 

Kabupaten Banyuasin dengan luas lahan 255.281 ha sehingga mampu 

memproduksi padi tertinggi di Sumatera Selatan.  Dilihat dari data Badan Pusat 

Statistika Sumatera Selatan tahun 2015, Kabupaten Banyuasin menjadi kabupaten 

yang memproduksi padi dari lahan padi sawah tertinggi di Sumatera Selatan yaitu 

mencapai 1.231.803 ton.  Sedangkan produksi padi ladang tertinggi berada di Musi 

Rawas dengan luas lahan 7.361 ha dan menurut BPS Sumatera Selatan pada tahun 

2015, Kabupaten Musi Rawas menjadi daerah penghasil padi ladang tertinggi di 

Sumatera Selatan yaitu mencapai 24.602 ton (Badan Pusat Statistik Sumsel, 2019). 

Sistem rantai pasok beras terdiri dari beberapa subsitem, dimulai dari 

penyedia input sampai ke subsitem pemasaran. Usaha ataupun industri 

penggilingan padi merupakan subsistem pengolah gabah dari hasil panen petani 

sehingga menjadi beras dan side product lainnya.  Sebagai industri perantara maka 
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industri penggilingan padi berperan penting sebagai mata rantai suplai beras 

nasional Teknologi penggilingan sangat menentukan kuantitas dan kualitas beras 

yang dihasilkan.  Perbandingan antara beras giling dan kehilangan hasil serta mutu 

beras hasil penggilingan tergantung pada tingkat kematangan biji saat dipanen.  

Satu diantara sarana yang diperlukan dalam mengolah hasil panen adalah dengan 

melaksanakan usaha penggilingan padi (Nuryani, 2013). 

Usaha jasa penggilingan padi tidak terlalu rumit untuk dijalankan, maka 

risiko yang ada juga relatif kecil dan mudah ditanggulangi.  Risiko terbesar adalah 

sedikitnya pengguna atau rendahnya produktivitas padi per hektar, risiko lainnya 

adalah kerusakan mesin-mesin penggilingan padi sehingga menyebabkan 

penurunan kapasitas giling dan mutu hasil gilingan.  Selain itu kenaikan biaya 

operasional juga dapat mempengaruhi kelangsungan usaha (Sijabat, 2007). 

Usaha penggilingan padi dapat dibedakan berdasarkan kapasitas 

penggilingan yaitu kapastitas kecil, kapasitas sedang, dan kapasitas besar.  Jenis 

usaha penggilingan padi yang termasuk dalam penggilingan sedang dan 

penggilingan kecil merupakan yang paling banyak ditemui di pedesaan pada 

umumnya.  Secara umum, penggilingan sedang dan penggilingan kecil memiliki 

karakteristik secara umum menghasilkan beras dengan mutu rendah, skala 

ekonominya kecil dan jangkauan pemasarannya lokal.  Kapasitas pengolahan di 

usaha penggilingan padi mempunyai pengaruh terhadap jumlah pasokan beras yang 

dihasilkan dan mutu beras yang dihasilkan sehingga berdampak terhadap harga jual 

beras dan pendapatan usaha penggilingan padi (Sapta, 2018). 

Kabupaten Banyuasin memiliki luas wilayah 11.832.99 km2 terbagi dalam 19 

kecamatan dan 288 desa.  Kabupaten Banyuasin memiliki topografi  80 persen 

wilayah datar berupa lahan rawa pasang surut dan rawa lebak, sedangkan 20 persen 

bergelombang berupa lahan kering dan sebaran ketinggian 0-40 meter diatas 

permukaan laut.  Secara astronomis Kabupaten Banyuasin terletak antara 1,3° - 4° 

Lintang Selatan dan 104° 40’ - 105° 15’ Bujur Timur. 

Banyuasin merupakan Kabupaten yang menyuplai hasil panen padi tertinggi 

di Provinsi Sumatera Selatan.  Usaha penggilingan padi di wilayah tersebut juga 

sangat berperan penting dalam proses rantai pasok beras di wilayah Sumatera 

Selatan.  Petani di Kabupaten Banyuasin menjual hasil panennya ke usaha 
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penggiling padi sekitar ataupun menjualnya ke ijon untuk didistribusikan ke usaha 

penggiling padi yang berkapasitas besar baik di wilayah Banyuasin ataupun di luar 

wilayah Banyuasin.  Selain memproduksi beras untuk langsung dijual dan 

distribisukan ke pedagang, beberapa usaha penggilingan padi di Kabupaten 

Banyuasin hanya membuka jasa penggilingan tanpa menjualnya ke pedagang.  

Usaha penggilingan padi di wilayah Banyuasin tepatnya di Kecamatan Tanjung 

Lago dan Kecamatan Rambutan ada yang berkapasitas kecil, sedang, dan besar.  

Usaha  penggilingan padi berkapasitas kecil di wilayah Banyuasin sudah banyak 

yang tidak beroperasi atau bahkan tutup hal ini dikarenakan tidak adanya lagi bahan 

baku yang disuplai ke penggilingan padi kecil.  

Saat ini banyak petani yang menjual hasil panennya yang berupa gabah 

langsung ke pedagang atau penggilingan padi yang berkapasitas besar.  Petani yang 

menjual gabah langsung ke penggilingan padi besar akan mendapatkan harga beli 

gabah yang lebih tinggi dibandingkan harga gabah yang dibeli di penggilingan padi 

kecil.  Fenomena tersebut terjadinya karena adanya kebijakan HET, penggiling padi 

kecil sudah tidak mampu untuk beroperasi dikarenakan harga eceran yang 

ditetapkan sudah cukup tinggi dengan kisaran harga gabah mencapai Rp. 6000/kg, 

sehingga penggiling padi kecil tidak dapat bersaing dalam membeli bahan baku 

gabah dari petani.  Rata-rata harga beli gabah di usaha penggiling padi kecil adalah 

Rp. 4.800/kg.  Bahan baku yang tidak tersedia ini yang mempengaruhi kapasitas 

produksi beras yang dihasilkan penggiling padi, semakin banyak pasokan gabah 

yang dibeli usaha penggiling padi maka semakin banyak pula produksi beras yang 

dihasilkan. 

Kapasitas mesin dan kapasitas poduksi mempengaruhi jumlah pasakon beras 

dan harga jual yang ditawarkan oleh usaha penggiling padi.  Kapasitas penggilingan 

padi mampu mempengaruhi produktivitas dari usaha penggilingan padi tersebut. 

Berdasarkan hal adanya fenomena tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh proses penggilingan padi terhadap pasokan beras dan 

pendapatan penggiling padi baik di penggiling padi kecil maupun di penggiling padi 

sedang. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaiamana pengaruh kapasitas pengolahan penggilingan padi terhadap 

jumlah pasokan beras. 

2. Berapa perbandingan produktivitas pengolahan usaha penggiling padi kecil 

dan usaha padi penggiling sedang. 

3. Berapa besar kontribusi pendapatan dari pemanfaatan produk sampingan 

penggilingan padi terhadap pendapatan usaha penggiling padi kecil dan usaha 

penggiling padi sedang.  

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh kapasitas pengolahan penggilingan padi terhadap 

jumlah pasokan beras. 

2. Menghitung berapa perbandingan produktivitas pengolahan usaha penggiling 

padi kecil dan produktivitas pengolahan usaha penggiling padi sedang. 

3. Menghitung berapa besar kontribusi pendapatan produk sampingan 

penggilingan padi terhadap pendapatan usaha penggiling padi kecil dan usaha 

penggiling padi sedang. 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, adapun kegunaan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai pengaruh 

proses pengolahan penggilingan padi terhadap harga jual beras, jumlah 

pasokan beras, dan pendapatan usaha penggiling beras. 

2. Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat untuk pemerintah yang 

bersangkutan, sebagai pertimbangan dalam meningkatkan mutu dan kualitas 

beras untuk konsumen dan produsen. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi, pustaka ilmiah, dan sumber 

ilmiah untuk penelitian selanjutnya. 
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